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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam SNI 2847:2019 balok merupakan sebuah komponen struktur yang 

fungsi utamanya untuk menahan beban lentur dan geser baik dengan ataupun tanpa 

adanya gaya aksial. Adanya inovasi di dalam dunia konstruksi saat ini, membuat 

proses pekerjaan balok di lapangan konstruksi tidak hanya terbatas dengan cara 

konvesional. Adanya inovasi dunia konstruksi membuat pekerjaan balok dapat 

dilakukan dengan cara fabrikasi atau yang biasa disebut dengan beton pracetak.  

Beton pracetak sendiri merupakan suatu elemen struktur yang proses 

pembuatannya dilakukan di tempat lain di luar lokasi pekerjaan konstruksi. Dengan 

adanya beton pracetak ini memungkinkan terjadi efisien dan efektif di lapangan 

pekerjaan konstruksi dimana komponen struktur yang diperlukan hanya tinggal 

dirangkaikan pada lapangan pekerjaan konstruksi. 

Dalam pengerjaannya di lapangan, balok pracetak memerlukan sambungan 

untuk difungsikan sebagai penghubung antara balok dengan balok lain maupun 

dengan komponen struktur yang lain. Baik berupa sambungan pracetak dengan 

menggunakan pelat, menggunakan baut yang las, maupun berbagai bentuk cara 

penyambung lainnya. Cara membuat sambungan sudah diinovasikan untuk 

memperoleh langkah-langkah baru dalam menyambung balok pracetak. Seperti 

bentuk sambungan dengan menggunakan baut pada pracetak dengan metode senai. 

Sambungan jenis ini diharapkan menjadi pilihan baru dalam menyambung balok 

pracetak dengan komponen struktur lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa ukuran panjang baut sambungan dengan metode senai pada balok 

pracetak? 

2. Berapa kekuatan sambungan baut metode senai pada balok pracetak setelah 

dilakukan pengujian? 

1.3 Tujuan 

1. Mendapatkan panjang ukuran sambungan baut dengan metode senai pada 

balok pracetak. 
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2. Mendapatkan kekuatan sambungan baut metode senai pada balok pracetak 

setelah dilakukan pengujian. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Pengujian terfokus pada kekuatan lentur sambungan baut metode senai pada 

balok pracetak. 

2. Pengujian dilakukan terhadap sambungan balok dengan balok. Sambungan 

terhadap elemen struktur lain tidak diperhitungkan 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dilakukan berdasarkan pedoman penulisan skripsi. 

Sistematika penulisan terdiri atas: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang yang mendasari dilakukannya penyusun skripsi. 

Disertai dengan permasalahan yang dilakukan penelitian, tujuan dari penelitian 

yang dilakukan, serta adanya batasan permasalahan yang dibahas di dalam 

penelitian skripsi. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi hasil-hasil penelitian terdahuluan yang terkait dengan penelitian 

di dalam penyusun skripsi. Mencakup juga landasan teori dari materi yang 

disusun di dalam penelitian skripsi. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan penelitian 

untuk penyusunan skripsi. 

4. BAB 4 DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Kemudian, data-data tersebut dibahas untuk memperoleh hasil dari 

permasalahan dan tujuan penelitian yang sedang dibahas pada penulisan 

skripsi. 

5. BAB 5 PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta dilengkapi 

dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Dari hasil pengujian 

ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan: 

1. Dari hasil pengujian benda uji didapatkan ukuran panjang untuk baut  

sambungan sepanjang 5,4 cm. Untuk panjang daerah uliran di kedua 

lubang sepanjang 2,5 cm.  

2. Dari hasil pengujian, kekuatan yang didapatkan lebih besar daripada 

kekuatan rencana.  

a. Beban maksimum benda uji pertama 14,69 ton, benda uji kedua 

13,84 ton, dan benda uji ketiga 14,45 ton, lebih besar daripada 

kekuatan rencana sebesar 5,07 ton.  

b. Momen maksimum benda uji pertama 95,95 KNm, benda uji kedua 

90,43 KNm, serta benda uji ketiga 95 KNm, lebih besar dari 

kekuatan rencana sebesar 16,83 KNm.  

c. Nilai lendutan benda uji pertama sebesar 0,73 mm, benda uji kedua 

sebesar 0,33 mm, serta benda uji ketiga sebesar 1,27 mm, lebih 

kecil daripada lendutan izin sebesar 2,5 mm pada beban yang sama.  

d. Pola retak pada ketiga benda uji berupa geser lentur, terjadi pada 

beban 6800 kgf untuk benda uji pertama, 5900 kgf pada benda uji 

kedua, serta 5800 kgf pada benda uji ketiga.  

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, untuk pada 

penelitian selanjutnya disarankan hal sebagai berikut: 

1. Perlu adanya koreksi pada perhitungan rencana agar hasilnya tidak terlalu 

jauh dari hasil pengujian. 

2. Dapat dilakukan penelitian sambungan dengan coupler untuk komponen-

komponen struktur dengan sistem pracetak.  
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